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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

Ab = luas setiap batang, mm2, 

Ach = luas penampang inti beton, mm2, 

Acv =  luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan   

panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau,mm2, 

Ag = luas bruto penampang beton, mm2, 

Aj = luas efektif joint, mm2, 

As = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm2, 

Ash = luas tulangan sengkang, mm2, 

Av = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2, 

b = lebar penampang, mm, 

bw = lebar bagian badan, mm, 

C1,C2 = gaya tekan tulangan, kN, 

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm, 

DF = faktor distribusi momen untuk kolom, 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa, 

Es = modulus elastisitas baja tulangan , MPa, 

f'c = kuat tekan beton yang diisyaratkan , MPa, 

fy = kuat leleh tulangan yang diisyaratkan , MPa, 

fyt = kuat leleh tulangan transversal yang diisyaratkan , MPa, 

h = tinggi penampang, mm, 

hc = lebar penampang inti beton, mm, 

hw = tinggi dinding keseluruhan atau segmen dinding yang ditinjau, mm, 

hx = spasi pengikat silang pada semua muka kolom, mm, 

I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4, 

Ig = momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat, yang 

mengabaikan tulangan mm4, 

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan, 

l = panjang bentang, mm, 



 

 

 
 

xviii 
 

lo = panjang yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen 

struktur, dimana tulangan transversal khusus harus disediakan, mm, 

lu = panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm, 

lw = panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau 

dalam arah gaya geser, mm, 

lx = panjang bentang terpendek, mm, 

ly = panjang bentang terpanjang, mm, 

Mn = kuat momen nominal pada penampang, kN m, 

Mpr
+ = momen kapasitas positif pada penampang, kN m, 

Mpr
- = momen kapasitas negatif pada penampang, kN m, 

Mu = momen terfaktor pada penampang, kN m, 

M1 = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur 

tekan, kN m, 

M2 = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur 

tekan, kN m, 

n = jumlah benda, seperti uji kekuatan dan batang tulangan, 

NDL = gaya aksial akibat beban mati, kN, 

NLL = gaya aksial akibat beban hidup, kN, 

Nu = beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu , kN, 

Pn = kuat nominal penampang yang mengalami tekan, kN, 

Pu = beban aksial terfaktor, kN, 

qDL = beban mati terfaktor per satuan luas, kN/m2, 

qLL = beban hidup terfaktor per satuan luas, kN/m2, 

Q = indeks stabilitas  

R = faktor reduksi gempa, 

Rn = tahanan momen nominal, mm, 

r = radius girasi, mm, 

s = spasi antar tulangan, mm, 

T1,T2 = gaya tarik tulangan, kN, 

Tx,Ty = waktu getar alami struktur, dt, 
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V = gaya geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh gempa 

rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur, kN, 

Vc = gaya geser dasar nominal yang disumbangkan oleh beton, kN, 

Ve = gaya geser akibat gempa, kN, 

Vg = gaya geser akibat beban gravitasi, kN, 

Vj = gaya geser pada joint, kN, 

Vn = kuat geser nominal, kN, 

Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan tulangan geser, kN, 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang, kN, 

W = berat total gedung, kN, 

Wu = beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat, 

kN/m, 

 = rasio dimensi panjang terhadap pendek : bentang bersih untuk pelat 

dua arah, kN, 

 = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 

ekuivalen dengan tinggi sumbu netral, 

 = rasio tulangan tarik non-prategang, kN, 

 = regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada 

kuat nominal, 

 = faktor reduksi kekuatan 
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INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS GEDUNG GRAND 

AMBARRUKMO HOTEL TOWER A YOGYAKARTA, Zerico Reynaldo 

Hasugian, NPM 130215062, tahun 2017, bidang peminatan Struktur, Program Studi 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu propinsi di Indonesia 

yang menjadi tempat tujuan wisata yang banyak diminati oleh para wisatawan baik 

itu dari wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal ini dikarenakan kota 

Yogyakarta memiliki berbagai macam objek wisata yang menarik seperti wisata 

budaya, alam, kuliner dan lainnya. Oleh karena itu, perlu diadakannya 

pembangunan untuk menunjang kebutuhan para wisatawan ini akan tempat tinggal 

mereka. Namun mengingat ketersediaan lahan yang terbatas untuk melakukan 

pembangunan tersebut, maka solusi dari pembangunan yang disarankan yaitu 

dengan cara membuat bangunan tersebut secara bertingkat. Dengan membuat 

bangunan tersebut secara bertingkat, maka banyak faktor yang perlu diperhatikan 

untuk membuat bangunan tersebut kuat dan aman untuk diuhuni mengingat kota 

Yogyakarta ini juga termasuk dalam daerah yang rawan terjadinya akan gempa. 

Tugas Akhir perancangan struktur atas Gedung Grand Ambarrukmo Hotel 

Tower A Yogyakarta terdiri dari 2 basement dan 11 lantai dengan struktur yang 

digunakan yaitu struktur beton bertulang. Perancangan ini mengacu pada peraturan 

SNI 2847:2013 untuk beton struktural, SNI 1726:2012 untuk analisis gempa dan 

SNI 1727:2013 untuk pembebanan. Perancangan elemen struktur yang ditinjau 

meliputi pelat, tangga, balok, kolom, joint balok kolom dan dinding geser.  

Bangunan berada pada Kategori Desain Seismik D. Sistem struktur yang diterapkan 

pada struktur bangunan yaitu Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

Mutu beton, f’c = 30 MPa. Mutu baja tulangan deform untuk tulangan transversal,                                 

fyt = 400 MPa dan untuk tulangan longitudinal fy = 400 MPa. Analisis struktur 

menggunakan program bantu ETABS. 

Hasil dari perancangan elemen struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini 

berupa dimensi pelat lantai, tangga, balok, kolom, joint balok kolom, dan dinding 

geser. Penulangan pada elemen struktur yang ditinjau pada tugas akhir ini meliputi 

pelat lantai dengan tebal 130 mm dan 150 mm, balok induk 400 x700 mm2, balok 

anak 300 x 600 mm2, balok kantilever 400 x 600 mm2, kolom 700 x 800 mm2, joint 

balok kolom, tangga dengan ketinggian 4,4 m, balok bordes 250 x 400 mm2 dan 

dinding geser 

 

Kata kunci : Perancangan, Analisis Gempa, SRPMK, Pelat Lantai, Tangga, 

Balok, Kolom, Joint Balok Kolom, Dinding Geser 

 


